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ANALISISFAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
PERATAAN LABA (INCOME SMOOTHING)
PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR
YANG TERDAFTAR DI BEI

Arie Pratania Putri
Fakultas Ekonomi Universitas Prima Indonesia

ABSTRAK

Penelitian ini dibuat untuk menguiji faktor-faktor yang mempengaruhi praktik perataan
laba yaitu besaran perusahaan, return on asset, operating profit margin, dan harga
saham. Pemisahan antara perusahaan yang melakukan perataan laba dan yang tidak
melakukan dengan menggunakan Index Eckel. Dimana laba yang digunakan untuk
menghitung indeks eckel adalah laba operas. Sampel penelitian berjumlah 65
perusahaan dari 155 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama 3 tahun yaitu 2004, 2005, dan 2006. Faktor-faktor yang tidak mempengaruhi
praktik perataan laba terangkum dalam bentuk hipotesis null. Analisis statistik yang
digunakan adalah Pengujian multivariate, dengan menggunakan logistic regression
untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap perataan laba. Hasil
perhitungan dengan Indeks Eckel menunjukkan bahwa sebanyak 18 perusahaan yang
melakukan praktik perataan laba dan yang tidak melakukan perataan laba sebanyak 47
perusahaan dari 65 perusahaan. Sedangkan dari hasil analisis regresi logistik baik secara
serentak maupun terpisah terhadap keempat variabel independen yang diduga
berpengaruh pada praktik perataan laba ternyata hanya operating profit margin yang
terbukti berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Dengan demikian dapat ditarik
kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa besaran perusahaan, return on asset dan
harga saham tidak berpengaruh pada praktik perataan laba, dan hanya operating profit
mar gin yang dapat mempengaruhi perusahaan untuk melakukan tindakan perataan |aba.

Kata kunci : Perataan Laba, besaran perusahaan, return on asset, operating profit
margin dan harga saham
PENDAHULUAN panjang, meramalkan laba, menaksir

Laporan keuangan merupakan
ada yang sangat penting untuk
memperoleh informasi  sehubungan
dengan posisi keuangan dan hasil

operasi yang telah dicapai oleh
perusahaan yang bersangkutan.
Informasi  tersebut dapat digunakan

sebagai dasar pengambilan keputusan,
baik oleh pihak mangemen maupun
oleh pihak ekstern. Informas laba
merupakan komponen dari laporan
keuangan perusahaan yang bertujuan
untuk menilai  kinerja mangemen,
membantu mengestimasi  kemampuan
laba yang reprensentif dalam jangka

resiko dalam berinvestasi.

Teori keagenan (Agency theory)
menyatakan  mangiemen  memiliki
informasi yang lebih banyak mengenai
perusahaan  dibandingkan  pemilik
perusahaan yang sering terdorong untuk
melakukan tindakan yang dapat
memaksimalkan keuntungan dirinya
sendiri (dysfunctional behaviour) dan
atau  perusahaannya.  Untuk itu
mangemen melakukan manajemen laba
(earning management) karena laba
merupakan salah satu informasi dalam
laporan  keuangan yang  sering
digunakan sebagai dasar dalam
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penentuan kompensasi mangemen dan
merupakan sumber informasi yang
penting untuk melakukan praktik
perataan laba. Tindakan manaemen
melakukan  perataan laba pada
umumnya didasarkan atas berbagai

dasan bak untuk  memuaskan
kepentingan pemilik perusahaan, seperti
menaikkan nilai  bagi perusahaan,

sehingga akan muncul anggapan bahwa
perusahaan yang bersangkutan memiliki
resiko yang rendah.

Perataan laba menjadi suatu hal
yang merugikan investor karena
investor tidak akan memperoleh
informasi yang akurat mengena laba
untuk mengeval uasi tingkat
pengembalian dan  varian  dari
portofolionya bila terdapat praktik
perataan laba. Tindakan perataan laba
mengakibatkan pengungkapan dalam
laporan keuangan menjadi  tidak
memadai.

Oleh karenanya, Peneliti tertarik
meneliti tentang “Faktor-Faktor yang
mempengaruhi perataan laba pada
Perusahaan Manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia”.

TINJAUAN PUSTAKA

Earnings atau laba merupakan
komponen keuangan yang menjadi
pusat perhatian  sekaligus dasar
pengambilan keputusan bagi pihak-
pihak yang berkepentingan, misalnya
digunakan untuk menilai  kinerja
perusahaan ataupun kinerja manger
sebagal dasar untuk memberikan bonus
kepada mangjer, dan juga digunakan
sebagai dasar penghitungan penghasilan
kena pajak.

Menurut SFAC informas laba
memiliki manfaat dalam menilai kinerja
mangemen, membantu mengestimasi
kemampuan laba dan menaksir risiko
dalam investasi. Hal ini menjadi penting
bagi investor untuk mengevaluas
kembali  apakah  dananya akan
diinvestasikan di perusahaan tersebut

atau dalam hal ini dipakai sebagai dasar
kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba sedlama periode
tertentu.

Mangemen laba adalah
manipulas laba yang dilakukan pihak
mangemen, agar laba nampak
sebagaimana yang diharapkan.
Mangjemen laba merupakan salah satu
faktor yang dapat  mengurangi
kredibilitas laporan keuangan,
mangjemen laba menambah bias dalam
laporan keuangan dan dapat
mengganggu pemakai laporan keuangan
yang mempercayai angka laba hasil
rekayasa tersebut sebagai angka laba
tanpa rekayasa.

Teori keagenan dapat dipandang
sebagai suatu versi dari game theory,
yang membuat suatu model kontraktual
antara dua atau lebih orang (pihak),
dimana salah satu pihak disebut agen
dan pihak yang lain disebut principal.
Hubungan agency muncul ketika satu
pihak (principal) membayar pihak lain
(agent) untuk melakukan beberapa jasa
dan mendelegasikan otoritas wewenang
pengambil keputusan kepada agen.
Tetapi di satu sis, agent memiliki
informasi  yang lebih banyak (full

information) dibanding dengan
principal di sis  lain, sehingga
menimbulkan adanya asimetry
information.

Menurut Koch (1981) dalam
Chariri dan Ghozali (2001)
mengemukakan income smoothing

adalah suatu sarana yang digunakan
mang emen untuk mengurangi
variabilitas urut-urutan pelaporan laba
relative terhadap beberapa urut-urutan
target yang terlihat karena adanya
manipulasi variabel-variabel akuntansi
semu (artificial smoothing) atau
transaks riil (real smoothing).

Dascher dan Macom (1970)
dalam Chairiri dan Ghozali (2001, hal.

327) menyatakan bahwa perataan laba
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atas laba yang dilaporkan dapat dicapai

dua jenis perataan yaitu Real
smoothing dan Artifial Smoothing.
Faktor-faktor pendorong

perataan laba dapat dibedakan atas
faktor konsekuensi ekonomi dari pilihan
akuntans dan faktor-faktor laba.
Faktor-faktor konsekuensi ekonomi dari
pilihan akuntansi merupakan kondis
yang dipengaruhi oleh angka-angka
akuntansi, sehingga perubahan
akuntansi yang mempengaruhi kondisi

itu. Kondisi yang terpengaruh oleh
angka-angka akuntans itu misalnya
pembayaran bonus dan harga saham.
Sedangkan faktor-faktor laba adalah
pengaruh dari angka-angka laba
periodik yang dengan sendirinya juga
mendorong perilaku perataan laba.
Misalnya perbedaan antara laba yang
diharapkan  dengan laba  yang
sesungguhnya. Perataan laba tidak akan
terjadi jika laba yang diharapkan tidak
terlalu berbeda dengan laba yang
sesungguhnya.

Gambar 2.1
K erangka K onseptual

Besaran

Perusahaan

Return On

Faktor-faktor yang Asset Perata laba atau

mempengaruhi

Perataan Laba bukan perata laba

-

Operating Profit

Margin

Harga Saham

METODE PENELITIAN Dl : Perubahan laba dalam satu periode
DS : Perubahan penjualan dalam satu
periode

CV : Koefisen korelas dari variabel

yaitu standar devias dibagi dengan nilai

Pada penelitian ini variabel
independennya (variabel bebas) yaitu
besaran perusahaan (Total Aktiva),

profitabilitas (Return On  Asset), yang diharapkan.

Operating Profit Margin dan Harga “Apabila CV DS > CV DI maka

Saham. . _ perusshaan  digolongkan  sebagai
. Variabel dep.e'f'de”. _(varlabel perusahaan yang melakukan tindakan

terikat) dalam penelitian ini adalah perataan laba.

tindakan perataan laba. Tindakan CV Al =  Kodfisen Vaias

perataan laba ini diuji dengan untuk perubahan laba

menggunakan indeks eckel. CV DS —  Koefisen Varias

CVAS

Indeks perataan laba= ———
CVAI

Dimana:

untuk perubahan penjualan.
CV DI dan CV DS dapat dihitung
sebagai berikut :
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CV DI dan CV DS
Variance

ExpectedValue

CV DI dan CV DS

> (Ax-AX)*

n-1 '

Dimana:

A X : Perubahan penghasilan bersih/laba

() atau Penjualan (S) antara tahun n-1

A X : Ratarrata perubahan penghasilakn

bersih/laba (I) atau Penjualan (S) antara

tahun n-1

n : Banyaknya tahun yang diamati.
Populas dalam penelitian ini

adalah perusahan manufaktur yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Teknik penarikan sampel penelitian ini

adalah dengan menggunakan metode

purposive judgement sampling. Sampel

AX

memiliki laba positif, tidak melakukan
akuisisi atau merger selama periode
pengamatan. Metode statistik yang
digunakan adalah pengujian
multivariate, berupa regresi logistik
(logistic regression).

Model logit yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Status: a+ b1(TA) + b2 (ROA) + b3
(OPM) + b4 (HS) +c

Keterangan:

Status : Status perusahaan perata atau
bukan perata ( 1 untuk perusahaan
perata dan O untuk perusahaan bukan
perata)

TA : Total Aktiva

yang dipilih dalam penelitian ini adalah ROA -ReturnOnAsset
<h fak daftar di OPM : Operating Profit Margin
peru aan manufaktur yang ter t.ar i HS : Harga Saham
BEI dari tahun 2004-2006, menerbitkan
laporan keuangan tahun 2004-2006 dan
HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Ketepatan M odel
Model Summary
-2 Log Cox & Snell Nagelkerke
Step likelihood R Square R Square
1 62,224 ° ,200 ,288

a. Estimation terminated at iteration number 5 because

parameter estimates changed by less than ,001.

Hasil Cox and Snell R Square
merupakan ukuran2 yang mencoba

meniru ukuran R pada multiple
Regression yang didasarkan pada tehnik
estimas  Likelihood dengan nilai
maksimum kurang dari 1 (satu)
sehingga sulit diinterpretasikan.
Nagelkerke R Sguare merupakan
modifikasi dari koefisien cox and Snell
untuk memastikan bahwa nilainya
bervariasi dari 0O (nol) sampai dengan
satu (satu). Hal ini dilakukan dengan
cara membagi nilai Cox Snell R square
dengan nila maksmumnya Nilai

2
Nagelkerke R dagat diinterpretasikan

seperti nila R pada multiple
Regression. Dilihat dari Output SPSS
dengan nila Cox Snell R Squarezz

sebesar 0,200 dan nilai Nagelkerke R
adalah 0,288 yang berarti variabilitas
variabel dependen yang dapat dijelaskan
oleh variabilitas variabel independen
sebesar 28,8%. Hal ini berarti bahwa
28,8 % varias dari perataan laba dapat
dijelaskan dari variabel bebas besaran
perusahaan, return on asset, operating
profit margin, dan harga saham.
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Sedangkan sisanya sebesar 71,2% dapat

dijelaskan olen sebab-sebab lain.

Hasl| Pengujian Multivariate secar a Ser entak

Variabel p-value K eterangan Ho
Independen
Total Aktiva 0,338 p>0,05 Diterima
Return On Asset 0,208 p>0,05 Diterima
Operating Profit Margin 0,060 p>0,05 Diterima
Harga Saham 0,607 p>0,05 Diterima

Hasil pengujian multivariate secara
serentak pada tabel, menunjukkan
bahwa keempat variabel tersebut tidak
berpengaruh secara signifikan pada
praktik perataan laba.

Pengujian multivariate yang
dilakukan secara terpisah (backward

stepwise), dilakukan secara bertahap
yaitu dengan memasukkan keempat
variabel pada tahap pertama, dan
kemudian mengeluarkan variabel yang
memiliki nilai probabilitas yang lebih
tinggi dari 0,05 yang dibandingkan
dengan variabel-variabel yang lain.

Hasil Pengujian M ultivariate secar a ter pisah tahap |1

Variabel p-value K eterangan Ho
Independen
Total Aktiva 0,359 p>0,05 Diterima
Return On Asset 0,236 p>0,05 Diterima
Operating Profit Margin 0,061 p>0,05 Diterima

Hasil pengujian multivariate secara
terpisah  tahap kedua pada tabel
menunjukkan variabel total aktiva

Selanjutnya pada pengujian
multivariate secara terpisah tahap ketiga
yang dilakukan pada return on asset,

mempunyai nilai probabilitas yang lebih dan operating profit margin.
besar dari 0,05 dan Kkarenanya
dikeluarkan dari pengujian selanjutnya.
Hasil Pengujian Multivariate secara ter pisah tahap 111
Variabel p-value K eterangan Ho
Independen
Return On Asset 0,199 p>0,05 Diterima
Operating Profit Margin 0,061 p>0,05 Diterima

Hasil pengujian multivariate secara
terpisah tahap ketiga menunjukkan
variabel return on asset, sebesar 0,199,
ini berarti bahwa variabel return on
asset mempunyai nilai yang lebih besar
dari nilai probabilitas sebesar 0,05.
Dimana return on asset tidak

berpengaruh terhadap praktik perataan
laba.

Hasil pengujian multivariate
secara terpisah tahap keempat menguji
variabel operating profit margin yang
mempunyai nilai probabilitas sebesar
0,002.
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Hasi| Pengujian M ultivariate secar a ter pisah tahap 1V

Variabel p-value K eterangan Ho
| ndependen
Operating Profit Margin 0,002 p<0,05 Ditolak

Hasil pengujian multivariate
secara terpisash  tahap  keempat,
menunjukkan bahwa untuk variabel
operating profit margin mempunyai
nilai signifikan sebesar 0,002 yang
nilainya lebih kecil dari nila
probabilitas sebesar 0,05. Operating
profit ~margin mempunyai  nila
signifikan dibawah 0,05 yang berarti
operating profit margin berpengaruh
terhadap praktik perataan laba. Jadi

dapat disimpulkan bahwa pengujian
multivariate secara bertahap (terpisah)
memberikan hasil dimana variabel
operating profit margin mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap
praktik perataan laba.

Untuk mengetahui  ketepatan
prediks terhadap perusahaan yang
melakukan dan yang tidak melakukan
praktik perataan laba dapat dilihat pada
tabel berikut ini:

Uji Ketepatan Prediksi

Classification Table a
Predicted
Status Percentage
Observed Bukan Perata Perata Correct
Step 1 Status Bukan Perata a4 3 93,6
Perata 11 7 38,9
Overall Percentage 78,5
a. The cut value is ,500
Variables in the Equation
B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
Step Total_Aktiva ,000 ,000 917 1 ,338 1,000
1 Return_On_Asset 9,045 7,190 1,582 1 ,208 8475,039
Operating_Profit_Margin 13,698 7,294 3,526 1 ,060 889104,8
Harga_Saham ,000 ,000 ,264 1 ,607 1,000
Constant -3,084 , 768 16,138 1 ,000 ,046

a. Variable(s) entered on step 1: Total_Aktiva, Return_On_Asset, Operating_Profit_Margin, Harga_Saham.

Pada tabel, dua nilai prediksi
dari variabel dependen dalam hal ini
perata 1 dan bukan perata O,
sedangkan pada baris menunjukkan
nilai observasi yang sesungguhnya
dari variabel dependen perata 1 dan
bukan perata 0. Hasil tabel diatas
menunjukkan bahwa pada kolom,
prediks perusshaan yang bukan
perata sebanyak 44 perusahaan
sedangkan observasi sebesar 47
perusahaan atau memiliki ketepatan
prediksi sebesar 93,6 %. Sedangkan
perusahaan yang melakukan praktik
perataan laba diprediksikan

sebanyak 11 perusahaan dari
observasi sebanyak 18 perusahaan
atau memiliki ketepatan prediksi
sebesar 38,9 %. Dengan demikian
hasil ketepatan prediks secara
keseluruhan adalah sebesar 78,5 %.
Dari hasil output diatas maka
dapat kita buat persamaan dari
variabel dependen dan variabel
independen berdasarkan persamaan
logistik sebagai berikut:
Status :  -3,084 + 0,00 (X,) +
9,045 (X,) + 13,698 (X ,) + 0,00

(X4)
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Dalam penelitian ini diperoleh
hasil, total aktiva, return on asset dan
harga saham tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap praktik perataan

KESIMPULAN

1. Besaran Perusahaan (Total Aktiva)
tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap praktik perataan laba pada
perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia

2. Return On Asset tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap praktik
perataan laba pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia

3. Operating Profit Margin
berpengaruh  secara  signifikan
terhadap praktik perataan laba pada
perusahaan manufaktur yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia
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